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A. LATAR BELAKANG  

Perusahaan PT. Dewi Samudra bergerak di bidang garment yang 

berdiri pada tahun 2014 dengan karyawan sebanyak 800 orang. Kapasitas 

produksi PT. Dewi Samudra Kusuma sekitar 90.000 – 120.000 pcs/bulan. 

Produk yang diproduksi berupa active wear , casual wear, skirt , jacket , 

pant , polo, dress, t-shirt dan lain sebagainya. Customer PT. Dewi Samudra 

Kusuma berasal dari berbagai Brand seperti Lotto, Asics, Fila, NordBlanc, 

Mont-bell, Stadium, Juicy, Ferrari,Backcountry,Porsche, Sergio Tachini dan 

lain sebagainya. Perusahaan ini adalah Kawasan Berikat dimana perusahaan 

tersebut dibawah pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai karena 

menimbun barang impor yang mana bahan utama kain rata-rata membeli 

dari luar negeri yang kemudian diolah atau digabungkan untuk di ekspor 

kembali dalam bentuk barang jadi. Untuk sistem administrasi di PT. Dewi 

Samudra Kusuma juga menyesuaikan dengan peraturan Bea Cukai.  

Dalam sistem penerimaan order / PO  ada komponen aktivitas yang 

terdiri dari: permintaan recap order/ PO , permintaan draft untuk pembelian 

bahan baku , open PO pembelian bahan baku , penerimaan barang bahan 

baku , pencatatan  utang atau pembayaran. Penelitian ini menggunakan 

komponen-komponen tersebut untuk melakukan analisa pada sistem 

penerimaan purchase order / PO  pada perusahaan PT. Dewi Samudra 

Kusuma,  yang merupakan perusahaan bergerak dalam bidang garment.  

PT. Dewi Samudra Kusuma melakukan pembelian  bahan baku  

setelah costing/ harga di setujui pihak agent. Pembelian bahan baku yang 

utama yaitu kain/ fabric , accessories,  kemudian diproses jahit menjadi 
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garment atau pakaian jadi. Prosedur penerimaan order di PT. Dewi Samudra 

Kusuma di lakukan secara tertulis dengan email serta dalam  bentuk PDF 

untuk official PO nya. Dan prosedur draft, pembelian bahan baku, 

penerimaan kedatangan bahan baku, pencatatan hutang / invoice sudah 

menggunakan komputerisasi akan tetapi masih sering terjadi ketidak 

sesuaian antara apa yang perusahaan pesan dengan barang yang datang dari 

Supplier misalnya yang sering terjadi adalah ketidak sesuaian jumlah order 

pembelian dengan penerimaan barang, waktu pengerjaan bahan baku di 

supplier ,reject barang kedatangan. Plan atau jadwal produksi akan 

menyesuaikan dengan kelengkapan material – material kedatangan. Dapat di 

simpulkan jika material – material produksi reject, leadtime supplier lama, 

penerimaan kedatangan barang tidak sesuai akan mempengaruhi date line 

atau waktu pengerjaan. Yang dimana date pengiriman / exsport barang 

sudah di approve di awal atau tanda tangan pada saat Purchase Order / PO 

terima. 
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B. DIVISI KERJA 

  

 
Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Dewi Samudra Kusuma 

 

PT. Dewi Samudra Kusuma di kelola oleh pemilik nya langsung yang 

menjabat sebagai  General Manager  serta terlibat dalam berbagai aspek 

produksi barang jadi. General Manager ikut terlibat dalam kegiatan 

Merchandiser dan Production dari order masuk sampai barang jadi di ekspor 

ke luar negeri. Jika ada masalah atau sesuatu hal yang membutuhkan 

keputusan, maka keputusan General Manager adalah mutlak dan dominan 

diperusahaan tentunya setelah ada pembahasan dengan divisi lain.  

Untuk masalah administrasi atau masalah dokumen dikelola bagian 

administration, dimana ada Manager tersendiri untuk divisi tersebut yang 

mencakup berbagai sub-divisi tentang administrasi yang dibutuhkan untuk 

segala aktivitas perusahaan. Accounting yang bertugas untuk administrasi 

keuangan perusahaan serta mengelola keuangan perusahaan. Adm yang 

membantu segala proses administrasi pencatatan di perusahaan. 

 Exim mengelola segala dokumen impor atau ekspor barang, karena 

sebagian besar  bahan baku dibeli secara impor dan semua produk yang 
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dibuat perusahaan di ekspor ke luar negeri karena semua buyer berasal dari 

luar negeri. HRD yang mengelola segala dokumen kebutuhan karyawan PT. 

Dewi Samudra Kusuma.  

Divisi merchandiser berhubungan langsung dengan buyer dan yang 

menjalankan segala permintaan buyer serta mempersiapkan kebutuhan 

bahan yang diperlukan untuk produksi baru kemudian bagian Purchasing 

yang membeli bahan yang dibutuhkan ke supplier. Pada divisi ini General 

manager juga ikut terlibat untuk memberikan keputusan yang dirasa perlu. 

Kemudian setelah mendapatkan data kebutuhan suatu order dari buyer untuk 

memproduksi barang jadi, bagian Purchasing order ke supplier serta follow 

up sampai barang yang dibeli datang dengan sesuai kualitas dan 

kuantitasnya. Dalam system penerimaan order dari buyer sampai export ada 

beberapa sistem akuntasi di dalam nya antara lain:  

1. Sistem akuntansi pembelian dan pengadaan barang  

2. Sistem akuntansi persediaan  

3. Sistem akuntansi pembelian dengan lelang  

4. Sistem akuntansi utang / piutang usaha  

 

Pada perusahaan PT. Dewi Samudra Kusuma cenderung 

menggunakan sistem pembelian dengan penunjukkan langsung atau 

nominate dari agent / buyer , karena pada saat ada permintaan pembelian 

sudah ditentukan supplier atau pemasok untuk pembelian bahan baku yang 

dibutuhkan.  Divisi produksi mencakup segala aktivitas produksi barang 

jadi, dari proses pemotongan kain sampai packing barang jadi. Disetiap 

Sub-divisi memiliki supervisor yang bertugas untuk memimpin dan 

mengarahkan karyawan di divisi tersebut. Pada divisi produksi  ini General 

manager ikut terlibat karena dalam perusahaan tidak selalu berjalan baik dan 

membutuhkan keputusan untuk melanjutkan produksi.  
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C. AKTIVITAS  

 

Gambar 2. Proses penerimaan purchase order / PO  
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Prosedur sistem  penerimaan purchase order / PO sampai  barang jadi / 

garment finish pada PT DEWI SAMUDRA KUSUMA : 

1. Prosedur penerimaan order /PO  pada prosedur ini Merchandiser/ MD 

menerima qty order dari pembeli atau  biasa di sebut buyer. Jika tidak 

menerima langsung order dari buyer ( FOB order ) maka ada agent 

sebagai pihak kedua sebagai penyalur order ke factory.  Selanjutnya 

MD membuat recap qty order per style ,per color dan per size untuk 

proses pembelian material yang di butuhkan order tersebut atau 

produksi. 

 

2. Merchandiser mengirimkan draft accessories & draft fabric ke divisi 

purchase untuk proses draft dan open PO material bahan baku & 

bahan pembantu untuk kelangsungan proses produksi. Prosedur 

permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, prosedur ini 

admin purchasing mengirimkan surat permintaan penawaran harga 

kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga 

barang dan berbagai macam syarat pembelian yang bertujuan untuk 

menjadi pamasok perusahaan.  

 

3. Prosedur order pembelian, di sini admin purchasing mengirim surat 

order pembelian kepada pemasok yang dipilih dengan mengirimkan 

dokumen Purchase Order dari PT. Dewi Samudra Kusuma ke 

pemasok menggunakan E-mail. Kemudian pemasok mengkonfirmasi 

order pembelian kami dengan mengirimkan Performa Invoice, pada 

saat penerimaan Performa Invoice admin purchasing akan memeriksa 

kembali karena setiap pemasok memiliki standar minimum pembelian 

yang disebut MOQ atau Minimum Order Quantity. Pada saat kita 

mendapatkan MOQ ada dua pilihan yaitu membeli minimum tersebut 

walaupun kita tidak membutuhkannya, atau kita tetap membeli sesuai 

yang kita butuhkan tetapi dengan syarat mendapatkan biaya surcharge 

yang biasanya setiap pemasok berbeda besarnya biaya surcharge yang 
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akan dibebankan tersebut. Biaya surcharge adalah biaya tambahan 

yang dibebankan kepada pembeli langsung karena pembelian dibawah 

MOQ. Admin purchasing mengkonfirmasi pesanan kepada pemasok 

setelah cek dan sesuai semua pesanan pembelian agar pemasok 

memproses order pembelian tersebut. 

4. Setelah purchase memeriksa PI dan MOQ dari supplier dan hasil nya 

sesuai dengan draft maka PO & PI tersebut di print untuk draft  pihak 

accounting ( pembayaran )  dan di tanda tangan oleh General 

Manager.untuk persetujuan dan cek budget.  

5. Prosedur pembayaran telah approve selanjutnya  PI & bukti 

pembayaran di kirim ke supplier untuk proses produksi bahan baku. 

Saat proses bahan baku berlangsung purchasing request beberapa 

material di kirim terlebih dahulu  untuk proses sample / pre produksi 

sample dan approval – approval.  

6. Sample  Pre produksi sudah selesai selanjutnya kirim ke Buyer/ 

Pembeli untuk proses approval sebelum produksi berlangsung. Setelah 

sample dapat comment atau approve oleh Buyer, proses produksi 

boleh berlangsung. Proses produksi di bagi menjadi  2 kategori  yaitu : 

Proses sewing/ jahit dan proses finishing / proses terakhir ( Ironing 

dan packing ). Proses finishing berlangsung sampai dengan garment 

jadi di masukan  polybag & di masukan karton box sesuai size , color 

dan destinasi pengiriman. 

7. Proses finishing selesai selanjutnya proses final inspection / check 

garment finish by QA ( Quality Asurance ) biasannya di sebut 

pengontrol kualitas garment sebelum exspor ke pembeli / buyer. 

Setelah final inspection OK/ Approve by QA maka barang tersebut 

melalui proses scan barcode dan selanjutnya di akurasi jumlah nya per 

box sudah sesuai belum dengan  data,selanjutnya loading / masuk ke 

dalam container. 
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D. POKOK PERMASALAHAN  

Pada saat proses order berlangsung sering terjadi perubahan– 

perubahan misal nya pada Techpack atau acuan pengerjaan order, MML di 

ganti, design/ model garment di ganti, bahkan ada material yang harus di 

ganti sehingga pada saat proses sample akan tertunda. Hal tersebut 

berpengaruh pada proses selanjutnya karena semua proses saling berkaitan 

dan berurutan. Di karenakan proses produksi harus menunggu sample Pre–

production sample Approve/ di setujui terlebih dahulu. Serta kendala 

lainnya juga muncul yaitu di kedatangan bahan bakunya terkadang ada 

reject barang, kuantiti atau jumlah tidak sesuai dengan  supplier. Paling 

sering terjadi kemunduran dari tanggal estimasi kirim, sehingga 

berpengaruh pada tanggal kedatangan / inhouse material di pabrik. Proses 

produksi di sewing / jahit juga berpengaruh dalam dateline pengiriman 

garment karena date delivery sudah di tentukan di awal persetujuan 

Purchase Order / PO turun. Jika satu hari  target output sewing kurang dari 

target  atau tidak memenuhi target maka  akan ada kemunduran untuk proses 

yang lainnya serta delivery sangat mepet dengan date delivery garment. 

Kemunduran exsport garment akan berpengaruh pada pembayaran dan biaya 

produksi. Jika nanti ada kemuduran / keterlambatan,  pembeli / buyer akan 

memberikan diskon pembayaran. Dari situ PT akan mengalami kerugian 

atas kemunduran pada saat exsport. Kemunduran pengiriman tidak akan ada 

diskon jika sudah ada pembicaraan atau negosiasi dengan agent / buyer 

langsung dengan memberikan argument / bukti real dengan adanya 

keterlambatan pengiriman / esxport garment. 
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E. SOLUSI  

Untuk kedepannya PT DEWI SAMUDRA KUSUMA agar dapat lebih 

maju lagi dalam system kinerja dalam pengoptimalan proses produksi 

sampai dengan exsport barang dengan pemanfaatan system planning dan 

update status ( T & A ) di setiap ada update apapun yang bersangkutan 

dengan proses produksi tersebut. Terutama update mengenai bahan baku 

untuk produksi , sebab dari situ planning untuk jalan produksi bisa di mulai  

dan target / output per hari dalam proses produksi. Jika produksi lancar dan 

tidak ada bahan baku yang terlambat maka finish produksi bisa sesuai target 

serta exsport garment tidak ada delay/ terlambat. 

 

 

 

 

F. KESIMPULAN  

PT. Dewi Samudra Kusuma merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang garment. Hasil produk dari perusahaan ini di exsport ke luar negeri. 

Sistem yang dijalankan di perusahaan baik khususnya  pada system 

penerimaan order dari buyer sampai exsport barang jadi / garment. Meski 

dalam plan produksinya / update  sering terjadi misscom tapi dapat teratasi 

dan planning di putar balik dengan plan lainya. Dan karena hal itu PT. Dewi 

Samudra mampu dan bertahan sampai saat sekarang ini. 

Dari hasil penelitian selama KKU dapat disimpulkan bahwa Sistem 

penerimaan order dari buyer  di PT. Dewi Samudra Kusuma ada beberapa 

kendala pada saat proses sample , proses produksi dan pada saat planning 

jadwal produksi. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lamapiran 1. PO official dari Buyer  
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Lampiran 2. PO official dari Buyer 

 

 

 

Lampiran 3. PO untuk Buyer  

 



12 

 

 

 

 

Lampiran 4. PI dari supplier fabric  

  



13 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Herlianasari. 2023 . Sistem Receipt Purchase Order ( PO ) Dari  Buyer Sampai 

Exsport  Barang Jadi PT DEWI SAMUDRA KUSUMA. Surakarta : ( 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-arti-purchase-order-atau-po-artinya-adalah/ ) 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-arti-purchase-order-atau-po-artinya-adalah/

	SISTEM RECEIPT PURCHASE ORDER ( PO ) DARI BUYER SAMPAI EXPORT BARANG JADI
	PT. DEWI SAMUDRA KUSUMA

